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ABSTRAK

Gusman Hidayat: Analisis Kesulitan Belajar Matematika Peserta Didik
Kelas XI SMA Pembangunan Laboratorium UNP

Peserta didik diharapkan mampu menguasai setiap materi matematika tanpa
mengalami kesulitan. Kenyataannya masih banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam belajar matematika, namun belum mendapat perhatian khusus.
Untuk itu perlu dilakukan identifikasi terhadap kesulitan-kesulitan belajar
matematika peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan
belajar matematika yang dialami peserta didik kelas XI pada pada materi turunan
fungsi aljabar KD 3.8 dan 4.8, serta mendeskripsikan faktor-faktor penyebabnya.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan subjek yaitu
peserta didik kelas XI SMA Pembangunan Laboratorium UNP yang mengalami
kesulitan belajar matematika. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes,
angket dan wawancara. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah
soal tes, pedoman angket, dan pedoman wawancara.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Kesulitan peserta didik kelas XI
SMA Pembangunan Laboratorium UNP pada materi turunan fungsi aljabar KD 3.8
dan 4.8 yaitu kesulitan dalam menggunakan konsep limit untuk menentukan
turunan, sifat-sifat turunan, aturan rantai, turunan ke-n dan prinsip turunan dalam
menyelesaikan masalah, 2). Faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan belajar matematika adalah 1) Faktor internal, yaitu: a) bakat
matematika yang rendah, b) kebiasaan belajar yang kurang efektif, c) persepsi
buruk terhadap matematika, 2) faktor eksternal, yaitu: a) pengaruh teman yang tidak
menyukai matematika b) cara mengajar guru yang terburu-buru.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era revolusi industri 4.0 kemajuan teknologi merupakan hal yang
tidak bisa dipungkiri. Matematika merupakan salah satu sumber ilmu yang
melandasi perkembangan teknologi modern serta memajukan daya pikir
manusia. Sebagai salah satu ilmu dasar, matematika perlu difungsikan sebagai
wahana untuk menumbuhkembangkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan
dan dapat membentuk kepribadian peserta didik. Oleh karena itu, pemerintah
membuat program yang mengharuskan setiap peserta didik mempelajari
matematika mulai dari tingkat dasar hingga tingkat pendidikan tinggi.
Sehubungan dengan itu, tujuan pembelajaran matematika SMA berdasarkan
lampiran Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 adalah:

1. Dapat memahami konsep matematika, yaitu menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matemamatika baik daam penyederhanaan, maupun dalam menganalisa
komponen yang ada dalam pemecahan masalah.

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.



6. Memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat asas, konsisten,
menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang
lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan
(konteks, lingkungan), tanggung jawab, adil, jujur, teliti, dan cermat.

7. Melakukan kegiatan motorik menggunakan pengetahuan matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasi teknologi untuk

melakukan kegiatan-kegiatan matematik.

Pada kenyataannya, proses pembelajaran matematika di sekolah belum
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai ilmu yang membahas objek
kajian yang abstrak, banyak peserta didik mengalami kesulitan mempelajari
matematika. Berdasarkan observasi di kelas X MIPA SMA Pembangunan
Laboratorium UNP yang dilaksanakan pada tanggal 22 - 24 Juli tahun 2019,
tampak gejala-gejala yang menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan belajar matematika. Misalnya, ketidaksiapan peserta didik mengikuti
pembelajaran matematika, tidak serius saat proses pembelajaran berlangsung,
dan kurangnya minat mereka untuk belajar matematika.

Berdasarkan wawancara diperoleh informasi bahwa peserta didik
mengaku nilai matematikanya selalu rendah. Mendapatkan nilai dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan mengikuti remedial sudah
merupakan hal yang lumrah bagi peserta didik. Jadi, tidak ada perasaan sedih,
kecewa, ataupun menyesal. Matematika dinilai sebagai pelajaran yang abstrak
dan sulit dimengerti. Menurut mereka, kecil peluang untuk mendapatkan nilai
yang tinggi dalam mata pelajaran matematika. Sementara peserta didik lain
mengungkapkan bahwa dia mengerti dengan teori yang dijelaskan pendidik

serta contoh-contoh soal yang dibahas saat proses pembelajaran termasuk soal-



soal penerapan. Tetapi lain halnya ketika menyelesaikan soal sendiri, peserta
didik bingung bagaimana untuk mulai menyelesaikan soalnya. Hal ini
membuat peserta didik malas untuk mengerjakan latihan yang di berikan
pendidik.

Kesulitan belajar matematikayang dialami peserta didik dapat dilihat
dari hasil belajarnya. Burton dalam Makmun (2001: 320) menyatakan salah
satu cara mendeteksi kesulitan belajar peserta didik yaitu dengan menggunakan
naskah jawaban (answer sheet) tes ulangan peserta didik. Kesulitan peserta
didik dapat dideteksi melalui kesalahan yang dilakukannya saat menyelesaikan
soal. Sesuai dengan Soedjadi (1996: 27) bahwa kesulitan yang dialami peserta
didik memungkinkan terjadi kesalahan sewaktu menjawab tes. Peserta didik
yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal berarti mengalami
hambatan-hambatan atau kesulitan belajar matematika. Untuk itu dilakukan
pengecekkan terhadap lembar jawaban ulangan harian 1 peserta didik guna
melihat kesalahan yang dilakukan dan kesulitan yang mereka dialami. Berikut
contoh kesalahan peserta didik kelas X SMA Pembangunan Laboratorium
UNP pada ulangan harian 1 yang mengindikasikan bahwa peserta didik
tersebut memiliki kesulitan belajar matematika.

Soal 1: Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan berikut
X
2-3]=6

Jawaban peserta didik 1 (PD.1):



Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik 1
Pada Gambar 1. Peserta didik 1(PD.1) tidak menjawab soal dengan
benar. PD.1 langsung menghilangkan notasi mutlak, yang tentunya tidak sesuai
dengan konsep nilai mutlak. Definisi dari |x| adalah:

| l_{xjikaxZO
= =xjika <0

Pada penyelesaian soal PD.1 menuliskan _Tx = 4 kemudian PD.1

melanjutkannya menjadi —x = g. Hal ini tidak sesuai dengan manipulasi dalam

pembelajaran matematika karena —x = 4 X 2. Disini tampak bahwa PD.1
kesulitan memahami konsep nilai mutlak dan juga melakukan manipulasi
dalam pembelajaran matematika.
Soal 2: Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan
[3x + 6] < |-9|

Jawaban peserta didik 2(PD.2):



Gambar 2. Contoh Peserta Didik 2
Pada soal no 2 peserta didik diminta untuk menyelesaikan
pertidaksamaan yang memuat nilai mutlak. Peserta didik 2 tidak memahami

langkah-langkah penyelesain soal yang baik dan benar seperti yang terlihat

pada gambar diatas. Pada lembar jawaban peserta didik terdapat ? = —T15

kemudian tanda panah ke x > — 1?5 Hal ini mengindikasikan PD.2 mengalami

kesulitan dalam memahami konsep pertidaksamaan nilai mutlak.
Soal no 3: Gambarkan grafik dari y = [4x — 4|

Jawaban peserta didik 3 (PD.3)

Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik 3

Pada soal 3, peserta didik diminta untuk menggambar grafik dari

persamaan nilai mutlak y = |4x — 4|. Terdapat beberapa bekas tipe-x pada



jawaban PD.3 yang menandakan adanya keraguan yang dialami saat
menyelesaikan soal. PD.3 dalam menyelesaikan soal tampak menghilangkan
tanda mutlak sehingga persamaan menjadi y = 4x — 4. Keadaan ini
mengindikasikan bahwa peserta didik tidak memahami prinsip dan konsep nilai
mutlak.dalam pengerjaan soal yang diberikan, PD.3 juga tidak melakukannya
dengan benar. PD.3 Menuliskan x =0 kemudian x = 0—4 dimana
seharusnya y = 0 — 4, ini menandakan bahwa peserta didik masih kesulitan
dalam menyelesaikan soal dengan baik dan benar.

Salah satu cara mengetahui peserta didik menguasai suatu materi adalah
dengan melihat hasil belajarnya. jika hasil belajarnya dibawah KKM maka
belum bisa dikatakan lulus, dalam artian peserta didik tersebut belum mampu
mencapai nilai standar yang diharapkan sebagai alat untuk mengukur
kemampuannya. Ketidakmampuan peserta didik ini dikarenakan mereka
mengalami hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai target yang telah
ditentukan. Hambatan-hambatan tersebut menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan belajar matematika.

Pendidik bertanggung jawab atas perkembangan peserta didiknya.
Peserta didik yang tidak paham dalam suatu materi menjadi tugas pendidik
untuk memperbaikinya. Pendidik perlu melakukan program remedial sebagai
salah satu upaya membantu peserta didik dalam menguasai pembelajaran.
Tetapi pelaksanaan remedial di sekolah belum berjalan secara optimal.
Terkadang peserta didik diberikan tugas mandiri untuk menyelesaikan soal-
soal sebagai perbaikan nilainya. Kemudian tugas tersebut dikumpulkan.

Peserta didik dinyatakan lulus apabila mengerjakan semua soal dengan lengkap



dan rapi. Langkah ini cukup membantu dalam meningkatkan nilai peserta
didik, namun belum tentu dapat meningkatkan pemahaman dan mengatasi
kesulitannya.

Peserta didik merupakan individu yang memiliki karakteristik berbeda-
beda. Perbedaan tersebut meliputi cara pandang, daya tangkap, kemampuan
mengingat, dan alur berpikirnya. Peserta didik tidak memiliki cara belajar dan
cara memahami yang sama. Begitu pula dengan kesulitan belajar matematika,
yang berbeda pula satu sama lainnya. Karena itu program remedial tidak dapat
diberikan secara merata kepada peserta didik tanpa memperhatikan
karakteristiknya.

Agar program remedial memberikan dampak yang cukup besar dan
tepat sasaran, sebaiknya dilakukan diagnosis terhadap peserta didik yang
mengalami kelemahan dan kesulitan sebelum remedial. Program remedial yang
dilakukan hendaknya tepat sasaran dan dapat membantu kesulitan yang dialami
masing-masing peserta didik. Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa peserta
didik kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP mengalami kesulitan
belajar matematika.

Keadaan tersebut belum mendapatkan perhatian khusus dari berbagai
pihak, terutama pendidik. Padahal jika keadaan ini dibiarkan, maka peserta
didik akan selalu mengalami kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran
matematika. Bahkan bisa memunculkan kesulitan baru yang menyebabkan
kesulitan semakin menumpuk. Semakin banyak kesulitan dalam diri peserta
didik tanpa upaya mengatasinya, maka semakin rumitlah matematika di mata

peserta didik. Akibatnya, bertambah pula rasa ketidaksukaan peserta didik



terhadap matematika. Adanya kesulitan belajar matematika tentu akan
berakibat tidak tercapainya tujuan pembelajaran matematika.

Pada tingkat tertentu, ada peserta didik yang dapat mengatasi kesulitan
belajarnya sendiri dengan cara membaca ulang materi. Tetapi, pada kasus-
kasus tertentu, peserta didik belum mampu mengatasi kesulitan belajar yang
dialaminya dan membutuhkan bantuan pendidik atau orang lain. Kesulitan
belajar matematika dapat dialami dalam materi manapun. Oleh sebab itu,
peneliti merasa perlu dan tertarik melakukan analisis kesulitan belajar
matematika yang dialami peserta didik. Dengan melakukan analisis, diperoleh
kesulitan yang dialami peserta didik serta faktor penyebabnya, sehingga dapat
dicarikan solusi agar kesulitan dapat diatasi. Sebagai pihak yang berhubungan
langsung dengan peserta didik, dibutuhkan inovasi dan kreatifitas pendidik
dalam menciptakan proses pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.
Sehingga setelah dilakukan analisis dan diketahui jenis kesulitan peserta didik
pendidik dapat memilih strategi, model, dan pendekatan yang tepat untuk
menunjang perkembangan peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kesulitan Belajar Matematika Peserta Didik Kelas XI SMA
Pembangunan Laboratorium UNP.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, masalah yang

muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Peserta didik masih mengalami kesulitan belajar matematika.
2. Belum ada upaya pendidik dalam mengatasi kesulitan belajar matematika

peserta didik.



3. Program remedial di sekolah belum berjalan sesuai harapan.
4. Hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan karena keterbatasan waktu, maka
masalah yang dibahas pada penelitian ini dibatasi pada materi turunan fungsi
aljabar KD 3.8 dan 4.8 pada siswa di kelas XI SMA Pembangunan
Laboratorium UNP.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

rumusan masalah adalah :

1. Apa saja kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik
kelas XI SMA Pembangunan Laboratorium UNP?

2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar
matematika peserta didik kelas XI SMA Pembangunan
Laboratorium UNP?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan kesulitan belajar matematika peserta didik
kelas XI SMA Pembangunan Laboratorium UNP pada materi
turunan fungsi aljabar KD 3.8 dan 4.8.

2. Untuk menemukan faktor internal dan eksternal yang menyebabkan
peserta didik mengalami kesulitan belajar matematika peserta didik
kelas XI SMA Pembangunan Laboratorium UNP .

F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan, diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

1. Peneliti memperoleh tambahan pengetahuan dalam bidang
pendidikan dan sebagai bekal pengetahuan yang akan diterapkan

nantinya di sekolah.
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2. Peserta didik memperoleh masukan tentang kesulitan yang dialami
sehingga termotivasi untuk lebih giat belajar matematika.

3. Pendidik mendapat masukan dalam melaksanakan proses
pembelajaran, sehingga kualitas pembelajaran menjadi lebih baik
dan sebagai kajian awal dalam upaya mengatasi kesulitan belajar
matematika pesreta didik.

4. Sekolah, yaitu sebagai bahan masukkan dalam mengevaluasi proses
pembelajaran matematika sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai secara optimal.



